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BAB Il

& METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, penulis akan membahas objek penelitian, desain penelitian, variabel

Q

T
eﬁtlan teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data.

BHusw buese)q |

em_ﬁtl menggunakan data sekunder dari perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer

r§umer Non-Cyclicals) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

as ne1e@e|6e@s dn

Pafda penelitian ini juga akan dijelaskan lebih lanjut mengenai variabel penelitian yang

c
>
o
o)
>
1
iti
o

dan proksi pengukurannya, serta sumber pengambilan data dan metode-metode dalam

)gqmm

ggng%mbllan sampel yang dilakukan oleh peneliti. Analisis data yang digunakan adalah analisis
meg?rey Ioglstlc dan diharapkan dengan metode ini peneliti mampu mendapatkan hasil yang
;@nlflkaﬂ terhadap variabel yang diuji dalam penelitian ini.
?é Objek Penelitian
%. g Objek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk dalam industri
_gsédor Barang Konsumen Primer (Consumer Non-Cyclicals) yang terdaftar di Bursa Efek
%r%onesia selama periode 2018 sampai dengan 2020. . Alasan pemilihan perusahaan Sektor
%ﬁ%rang Igonsumen Primer (Consumer Non-Cyclicals) dikarenakan perusahaan memiliki rantai

0Ses b]SI’lIS yang lebih panjang dibandingkan dengan jenis industri lainnya. Sehingga hal itu

UEJQgE] u
Zguwn

berlmpllka5| pada meningkatnya potensi kecurangan laporan keuangan. . Data yang diperoleh
merupakan laporan keuangan tahunan perusahaan periode tahun 2018 sampai dengan tahun

2020 melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.
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B. Desain Penelitian

P%nelitian ini menggunakan pendekatan menurut (Cooper et al., 2017), pendekatan

ain péflelitian dapat dijelaskan dengan perspektif sebagai berikut:

1 ~ Tingkat perumusan masalah

Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini termasuk dalam kategori studi formal

ynyun eAuey uedinbyad e
2uelbegas diynbusw G@JE]!G I

—_

f

@npuma e3d1g ey

I étudy) karena penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis atau menjawab

12
195 ney

it ya@ pertanyaan atas masalah yang diajukan.

25 Metode Pengumpulan Data

buepun-bueBun |

Bgérdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini merupakan studi pengamatan

1N eAuey ynam

servatlonal study) karena data penelitian diperoleh dengan melakukan pengamatan pada

et edygs 1ui si

oran keuangan tahunan perusahaan periode 2018, 2019, dan 2020.
3 . Pengendalian Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti tidak memiliki kontrol terhadap variabel-variabel yang

@Lu uep uexwniuesu

liti. P@neliti hanya melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi, sehingga

elltiaE:ini termasuk dalam desain penelitian ex post facto.

42°  Tujuan Penelitian

:1aquins ueXBngaA

‘uedode) ueunspfuad yeiwi edsey uesynuad_uenyauad ‘ueyipipuad uehiyjuad

F%engetahuan ini bertujuan untuk mengetahui apa pengaruh dari Fraud Hexagon
terhadap=Financial Statement Fraud. penelitian ini termasuk penelitian studi kausal karena
penelitial ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh variabel independen dalam
penelitiaﬂ ini yaitu Financial Targets, Financial Stability, External Pressure, Nature of

Industrygneﬁective Monitoring, Rationalization, Frekuensi Kemunculan foto CEO, Koneksi
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Politik dan Director Change terhadap variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Financial

StatemeritFraud.

1

o O -

oo  5c-Dimensi Waktu

§' 3 Bérdasarkan dimensi waktu, penelitian ini menggunakan data time series dan cross-
> @

-0 C

é*s@t aI karena penelitian ini mengambil data dari beberapa perusahaan dan selama periode
)

wak tertentu yaitu 3 tahun dan pada satu waktu tertentu.

n

6:4Ruang Lingkup Penelitian

-buepun 16unpugiq 9163 YeH

Bérdasarkan ruang lingkup penelitian, penelitian ini merupakan studi statistik karena

EBEpun

0 smdalam penelitian akan diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik.

B] IUI SI1N) E&Jey ynan)as neie uel
6

7::7Lingkungan Penelitian

= Q
o —
g Bierdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini merupakan studi lapangan karena
(]
>
éj?nulls melakukan penelitian berdasarkan pada laporan tahunan yang sebenarnya dan ada
8 %am Im‘gkungan yang aktual tanpa ada manipulasi dari penulis.
3 o
3 @ Variabel Penelitian
5o =
-3 v
2 =
é 5  Renelitian ini menggunakan variabel terikat (dependen) dan variabel bebas
m3)(i§depenelen) Berikut ini VVariabel-variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu :

BETe

demd

Varlabel Dependen
\ariabel dependen dalam penelitian ini adalah kecurangan laporan keuangan (financial
statement fraud). Kecurangan laporan keuangan pada penelitian ini diukur dengan model

Beneish ®M-Score dimana model ini terdiri dari 8 variabel untuk pengukurannya (Beneish,

1999). Pélusahaan dikategorikan melakukan kecurangan apabila memiliki Beneish M-Score >-

2.2 yaknizperusahaan diindikasikan menggunakan variabel dengan kategori 1 bagi perusahaan
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melakuk@n)kecurangan.

o

& Tabel 3.1

g * Variabel Dependen Penelitian

o LT =

§3é%1ei3h M-Score = -4.84 + 0.920*DSRI + 0.528*GMI + 0.404*AQI + 0.892*SGI
%+E);115*DEPI - 0.172*SGAI + 4.679*ACCRUALS - 0.327 LEVI

S o 3

?gDéRI (Days Sales Receivable | (Current Year Receivables + Sales) + (Prior Year
ofndex) = Receivables + Sales)

c C pr

-GMII (Gross Margin Index) (Prior Year Gross Margin) + (Current Year Gross
>SS 2 Margin]

“AQI (ASset Quality Index) (Current Year Noncurrent Assets except PPE + Total

Assets) + (Prior Year Noncurrent Assets except PPE +
Total Assets)

ygliursnnye

Gl (Séles Growth Index )

Current Year Sales +~ Prior Year Sales

EPI (Depreciation Index)

[Prior Year Depreciation + (Depreciation + PPE)] +
(Current Year Depreciation + (Depreciation +PPE)]

%mum,ueau%yu ed

GAI (Sales,General, and

UL uep

dministrative Expenses

ndex&

(Current Year SGA + Sales) + (Prior Year SGA + Sales)

ugyIngakus

ACCR:UALS (Accruals Index)

‘laquins

((Current asset- current liabilities) - Depreciation) +
Total Assets

LEVIdLeverage Index)

Total Liabilities - Total assets

Sumbet : Beneish (1999)

2. Variafel Independen

\Zariabel independen pada penelitian ini dikembangkan dari fraud hexagon yang terdiri

enam kpmponen yaitu tekanan, kapabilitas, kolusi, kesempatan, rasionalisasi, dan ego.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

Komponen fraud hexagon tidak dapat diteliti secara langsung, oleh karena itu diperlukan proksi

untuk mengukur komponen tersebut.

1

'd

|

a.f—FinanciaI Targets

Térget keuangan merupakan target berupa laba atas usaha yang harus dicapai oleh

y uedinnbuad e
nbusw buele)
20 YeH

&

n emen sebagai ukuran kinerja perusahaan yang baik. Proksi yang digunakan untuk

n ek
gas

n kurtarget keuangan dalam penelitian ini yaitu Return on Assets (ROA). Return on Assets

day o
%ue;%
-6u§3um @np&gm e

n

q alah ukuran kinerja operasi yang banyak digunakan untuk menunjukan seberapa

ase set telah digunakan. ROA sering digunakan untuk menilai kinerja manajer dan dalam

tuk;an bonus, kenaikan upah (Skousen et al., 2009).

g
uepn

Déngan adanya target keuangan, manajemen mendapatkan beban tersendiri yang

%m@mbuat ‘mereka harus bekerja keras untuk merealisasikannya. Semakin tinggi target ROA

ad ‘ueyipipuad uefyius
Iul siny eAJde qnmﬁs ne

g dlperoleh semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut

lgedu

sem]akin baik pula posisi perusahaan dalam penggunaan aset perusahaan maka

ungkinan untuk fraud semakin tinggi. Karena itu, ROA sebagai proksi dari financial

%ep u%wm%aua

gets yang dapat diukur dengan rumus:

Laba bersih setelah pajak

ROA = -
Total Aktiva

:Jaquins ueyingaiuaw

Iz Financial Stability

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeryyl e/m;\x ues&guad&mm

Stabilitas keuangan merupakan kondisi yang menggambarkan kestabilan keuangan
pada pegusahaan. Kondisi perusahaan yang tidak stabil akan menimbulkan tekanan bagi
manajemen karena terjadi penurunan Kinerja perusahaan. . Menurut (Skousen et al., 2009),
bentuk énanipulasi laporan keuangan dilakukan oleh manajemen berkaitan dengan
pertumbﬂhan aset perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Skousen et al., 2009)

membuktikan bahwa semakin besar rasio perubahan total aset suatu perusahaan maka
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probabilitas dilakukannya tindakan fraud pada laporan keuangan perusahaan tersebut semakin

tinggi. Manajemen perusahaan perlu melakukan tindakan proaktif untuk mencegah dan
m?nanggillangi terjadinya fraud demi integritas keuangan, reputasi, dan masa depan organisasi.
é(gndisi ini akan mendorong manajemen untuk melakukan tindak kecurangan. Stabilitas
%@aﬁgaﬁiperusahaan dapat dilihat dari total aset karena menggambarkan jumlah kekayaan

gwdlrﬁiliki oleh perusahaan. Proksi yang digunakan untuk mengukur stabilitas keuangan

diy
oWl
da

1'd

a penelltlan ini yaitu ACHANGE, dengan rumus sebagai berikut:

Total aset t—Total aset t—1
Total aset t—1

19 IN)|]

ACHANGE =

c.iExternaI Pressure

buepun-buepun 16Bundul

EXternaI pressure merupakan tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk

nauad ‘ueyipipuad uebuijuaday &r_uunkgﬁue
e} 1ul sI|n) eAuey ynuanjas neje uBbeqd® dn

:n%menuhl persyaratan daftar bursa, membayar utang atau memenuhi perjanjian utang. Oleh

‘uel

T@(&ena itu peneliti menggunakan rasio antara total debt dengan total asset sebagai proksi

iabel external pressure.

uﬂmueo

erage (LEV) dihitung dengan rumus:

Total Liability

LEV =
Total Assets

d=Nature of Industry

:Jaquins ueyingaAuaw u@p uey

Loebbecke et al. (1989) dalam (Skousen et al., 2009) mengatakan bahwa kecurangan

‘uesode) ueunsnAuad ‘yelwyediey ugsin

dalam sampel mereka melibatkan salah satunya melibatkan akun piutang. Hal tersebut
menyebabkan adannya peluang (Oppurtunity) kecurangan laporan keuangan dimana saldo
dalam akun-akun tersebut sebagian besar ditentukan berdasarkan perkiraan dan penilaian

subyektifsuntuk akun-akun yang tidak dapat ditagih. Oleh karena itu, peneliti menggunakan
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fasio perubahan tingkat piutang sebagai proksi dari nature of industry (RECEIVABLE) yang

dapat digkur dengan rumus:

Receivablet> (Receivablet_l)

RECEIVABLE = (
Sales;_;

Sales;

e Aneffective Monitoring

g eyd1g xeH

= Iﬁeﬁective Monitoring merupakan keadaan ketika perusahaan tidak memiliki unit

=
c

1Buelbeqgas diynbusw buedeyq |

gawa gan yang efektif dalam memantau kinerja perusahaan. Pemantauan dilakukan oleh

c
3V %jﬁ k&mlsarls independen untuk meminimalkan terjadinya tindakan kecurangan. Proksi

|ggnakan untuk mengukur Ineffective Monitoring dalam penelitian ini yaitu dengan
TiengH unakan persentase jumlah dewan komisaris independen pada perusahaan. Adapun

%ne

!pugg uebyyjuadgy ynun eAuey uediinbuad e

p
%AJeygmm
ﬁz\_-[ﬁu

n

Eas

hltungannya sebagai berikut:

Jumlah dewan komisaris independen

BDOUT =

Jumlah total dewan komisaris

f.Rationalization

| eAuey uesiinuad ‘uenaugd ‘ue

Rationalization adalah pembenaran yang dilakukan oleh pelaku kecurangan terhadap

akarrjkecurangan yang diperbuat. Pelaku kecurangan akan melakukan berbagai cara agar

akan= kecurangannya tidak diketahui. Perubahan auditor pada suatu perusahaan dapat

gmqsg_uam uep uexwniueosuaw eduey |

,sp/(uad_,_‘qe!w

inilai seagai suatu upaya untuk menghilangkan jejak fraud (fraud trial) yang ditemukan oleh

Jquns u

L&Jodebyeun

uditor sebelumnya Semakin tinggi pergantian auditor dalam suatu perusahaan maka semakin
tinggi indikasi seseorang dalam melakukan kecurangan. Rationalization diproksikan
dehgan audit change yang menggunakan variabel dummy. Adapun menggunakan

variabel dummy sebagai berikut:

o; Kode 1, jika terdapat pergantian KAP/Auditor selama 2018-2020

o Kode 0, jika tidak terdapat pergantian KAP/Auditor selama 2018-2020
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g. Frekuensi Kemunculan foto CEO

— Arogansi menurut Howarth (2012:32) adalah perilaku superioritas terhadap

g‘G'L

enangan atau hak yang dimiliki dengan menganggap bahwa pengendalian internal tidak

er

c

ntukkan untuk dirinya. Arogansi ini dipresentasikan oleh frekuensi kemunculan foto

usugbuel

e uedl&gﬁuea\_e

2

|§.e1d| YeH

pada laporan tahunan perusahaan, semakin banyak foto CEO maka tingkat arogansi

%95 di

|n tinggi, sehingga dapat menimbulkan arogansi yang ekstrem dimana CEO berusaha

Delbe

‘Bue@n 16@&pul

uk tetap mempertahankan posisinya dengan pencitraan yang baik salah satunya pada

made&xmu& eAu

S neje

aporan kieuangan perusahaan dengan memanfaatkan kedudukannya yang membuatnya bisa

@m]
3

ak” sewenang-wenang yang turut juga dipengaruhi oleh ego besar. Frekuensi

exgypuag:ue[:ﬁu
m%@ex
F%Jepu

culan foto CEO diproksikan dengan simbol CEOPIC.

1eu<esd ‘u

ywnjueouaw edue) Al s

OPICZ junlah foto CEO yang ditampilkan di laporan tahunan perusahaan.

h=Koneksi Politik

1nuad ‘uenl

Koneksi politik merupakan suatu hubungan yang dimiliki perusahaan dan dapat

ey ues|

El

mbantu untuk memperoleh apa yang dikehendakinya. Perusahaan yang memiliki koneksi

LQ_uep

itik mungkln saja mendapatkan beberapa keuntungan yang dapat dimanfaatkan untuk
entingan pribadi serta potensi terjadinya tindakan kolusi. Oleh karena itu, untuk mengukur
eksi };olitik, penelitian ini menggunakan variabel dummy, yaitu nilai 1 untuk perusahaan

gan preS|den komisaris dan/atau komisaris independen yang memiliki hubungan politik,

:J@wnsgemn.@/(ua

uesode ue%sn/{@ ‘yeu! e

“dan nilaiz0 untuk perusahaan dengan presiden komisaris dan/atau komisaris independen yang
tidak memiliki hubungan politik. Kriteria yang digunakan untuk menentukan memiliki koneksi
politik i mengacu pada penelitian yang digunakan oleh (Matangkin et al., 2018) yang

diadopst-dari (Fan et al., 2007) sebagai berikut:

(1) Presiden komisaris dan/atau komisaris independen rangkap jabatan sebagai politisi

yﬁ’lg berafiliasi dengan partai politik.
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(2) Presiden komisaris dan/atau komisaris independen rangkap jabatan sebagai pejabat

pemerintah.

U(3) Pre5|den komisaris dan/atau komisaris independen rangkap jabatan sebagai pejabat

rmhter.

Présiden komisaris dan/atau komisaris independen merupakan mantan pejabat

pémerintah atau mantan pejabat militer.

1a eI FH

unuaday yniun eAuey uediinbuad e
as neje uelbeqas diznbuaw buede)l

i. Director Change

ilify menunjukkan seberapa besar daya dan kapasitas dari seseorang itu melakukan fraud

|®kurrgan perusahaan. (Wolfe & Hermanson, 2004), menjelaskan bahwa perubahan direksi

ueb
_%gum

epu@-buepun 1bunpul

uex&pua
13 EA.ey

dnférupaké}n wujud adanya conflict of interest. Perubahan direksi merupakan salah satu faktor

ﬁ%} oroﬁg terjadinya financial statement fraud, karena dampak dari perubahan tersebut adala
“pend d f I fraud, k d kd bah but adalah
Z 3
: (gnya upaya manajemen dalam memperbaiki hasil dari kinerja direksi sebelumnya dengan
o 2ru a stru tur organisasi perusahaan atau melakukan perekrutan direksi baru yang dianggap
ome bah struk h lakuk k direksi b di
%eiﬁlh mempunyai kemampuan lebih bagus dari direksi sebelumnya. Pengukuran Director
?;cga nge dalam penelitian ini menggunakan variabel dummy sebagai berikut:
g =~ e+ Kode 1, jika terdapat pergantian direktur.
%; % elJ  Kode 0, jika tidak terdapat pergantian direktur.
El Tabel 3.2
Variabel Independen Penelitian
N Variabel Je_nls Proksi Simbol Skala | Pengukur
0 Variabel
Einancial Hasil dari
-t Beneish Dumm | persamaan
1 Statement | Dependent MSCORE :
Y Eraud Model y beneish
— model
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Independe

Financial

ROA =
(Laba bersih

12 Bressure nt Targets ROA Rasio | setelah
b5 g pajak)/(Tota
é e = | Aktiva)
T’Sj % I =
15 b
3o %
q e b ACHANGE
Fe b - Independe Financial . = (Total aset
13 ¢ PBressure nt Stabilit ACHANGE | Rasio |t-Total aset
424 y t-1)/(Total
1-F ° aset t-1)
4 o ¢ Y
d = ¢ @
15 &
13 & & LEV =
35 & 3 (Total
4 4 | Opportunity Independe External LEV Rasio | Liability
1o ‘ nt Pressure
EEE F )/(Total
q s = Assets)
q 2 ‘ Perubahan
13 3 piutang
15 | opportunity Independe Nature of RECEIVEBL Rasio | dibandingka
o ‘ nt Industry E
12 \ n  dengan
353 penjualan
iz
13| & Perbanding
1= & an jumlah
K - : Independe | Ineffective | komisaris
1 % | Qpportunity L BDOUT Rasio | independen
@ 7 nt Monitoring
98 dengan total
q dewan
" komisaris
. N . N Pergantian
7 Rationalizati | Independe | Rationalizati | AUDCHANG | Dumm Auditor/KA
v on nt on E y

P
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Independe Frekuensi Jumlah foto

8 - Ego Et Kemunculan CEOPIC Rasio | CEO yang
a4 9 x Foto CEO ditampilkan
o §
EER
+2 b Perusahaan
R dengan
18 é presiden
18 F komisaris
15§ @ : dan/atau
4 9 ¢4 Collusion Independe Koneksi POLICON Dumm komisaris
12 ¢ 5 nt Politik y :
o w independen
qcg | vang
1s L @ memiliki
123 o hubungan
1= & = politik
£ 2. = Independe |  Director Dumm | Pergantian
& ;%0 C;?pab' lity nt Change DCHANGE y Director
G
=B, Teknik Pengumpulan Data
>3 8
§§ Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dimana peneliti
o 3 —
jnglakukafn pengamatan terhadap data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan sektor
?pq?ang Konsumen primer periode 2018-2020 yang terdaftar pada website resmi Bursa Efek
Clil%rgjonesia» (BEI) (www.idx.co.id). Data yang diperolen kemudian akan dihitung untuk
g}nﬁngukﬁr'nilai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

E. Teknik Pengambilan Sampel

Pengolahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling

dengan tl,:pe purposive judgemental sampling. Purposive judgemental sampling merupakan metode

pengambm\n sampel sumber data dengan kriteria-kriteria tertentu (Cooper et al., 2017). Metode ini

digunaka?agar peneliti dapat memperoleh sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang telah


http://www.idx.co.id/
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peneliti tetapkan. Kriteria - kriteria yang ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut: @

I
=1. Pﬁusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tahun 2018-2020.

& sahaan tidak mengalami delisting selama periode 2018-2020 atau yang listing
=)

% elum 1 Januari 2018.

Pgr usahaan memiliki data laporan keuangan yang lengkap dan jelas dalam situs website

Www.idx.co.id.

usig

Laporan keuangan tahunan perusahaan menggunakan mata uang Rupiah.

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uediynbuad e

AU eduey 1ur siny eAuey ynianas neje uelbeqgas diyanbuaw buedeyiq -
6&BpunFBuepun 1BufBunIg eld!:NeH
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(o
Q
P%usahaan tidak mengalami kerugian selama periode 2018-2020.
)
3
] Tabel 3.3
ﬂz Tabel Pemilihan Sampel
=
3 Keterangan Jumlah
is 2
QPZErusahéan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di 98
% %ursa ETék Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2020.
;%erusarﬁan yang delisting selama periode penelitian 2018-2020 33
_—r\g =
g @au ya& listing setelah 1 Januari 2018.
g = (=]
Yo & —
§ @erusalqaan tidak memiliki data laporan keuangan yang lengkap 9
15
4 dan Jelg
a Laporagkeuangan tahunan perusahaan tidak menggunakan mata 3
: -
uang Rgmah.
o
Perusalgan mengalami kerugian selama periode 2018-2020. 23
()
Jumla%ampel 30
()
Total data sampel penelitian selama periode 2018-2020 90

31D uepy| YIm
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&l

1 siny e

. Teknik Analisis Data

®

J.EAnalisis Deskriptif

;g g S'gtistik deskriptif dapat menggambarkan atau memberikan deskripsi suatu data dalam

éb%eﬁtlanf; mengenai ciri-ciri dari lokasi, penyebaran, dan bentuk dari sekumpulan data.

%\%nﬁut%hozali, 2018, p. 19), statistik deskriptif merupakan metode untuk mengambarkan
t;gu %ergberlkan deskripsi suatu data dalam variabel penelitian dalam bentuk modus, nilai
aiia-%ta %mean) maksimum, minimum, dan standar deviasi. Statistik deskriptif yang akan
; ugakagdl dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

pun-

%ex yn
@
o
c
‘Uep s

b

Dyu

dus adalah data yang sering muncul. Dengan menggunakan modus, peneliti dapat

>
«Q
D
—
QD

i data nominal yang sering muncul.

u‘gfu edu
1)
D
=

ueny Yimy exiew

Mean adalah rata-rata dari kuantitatif yang diperoleh dari penjumlahan seluruh data

gB-ueywniued
(@

ibagi dengan banyaknya data yang ada.

sg
3

Iﬁnimum adalah nilai terkecil dari seluruh data yang ada.
w

%qums ue>11nqa%ew u

aksl:hum
7}

‘uedege) ueunsnhuadyyeiwyi ghiey uesnnuagd ‘ueiy

Qo
Igaksimum adalah nilai terbesar dari seluruh data yang ada.

e. Standar'deviasi
q
3
%ndar deviasi adalah statistik untuk mengetahui berapa besar variasi data dari setiap

variasi )&19 diuji dari nilai rata-ratanya. Semakin besar standar deviasi, semakin bervariasi

data ter;»ut. Sebalknya, semakin kecil standari deviasi maka data semakin tidak bervariasi.

3| uepy
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2. Uji Kesamaan Koefisien

Sebelum melakukan pengujian terhadap pengaruh variabel independen dan dependen,

aka harUs diketahui terlebih dahulu apakah pooling data (penggabungan data time series dan

g L

Rieur

SS- secflon) dapat dilakukan. Untuk itu perlu dilakukan suatu pengujian, dalam hal ini maka

I|§1s yang dapat dilakukan adalah dengan pengujian Kesamaan Koefisien Pooling Time

Fﬁﬁueq&ed!m‘@ued
asnd!m@aw

D
nag&hdip

The Dummy Variable Approach. Karena penelitian ini menggunakan data selama tiga

Beq

3 1bunpul

ahu maka banyaknya variabel dummy yang terbentuk adalah dua, dengan tahun 2018 sebagai

uipday ypun

os Beje u
c

Jey qrgm
“Euepu

Biepun

dasar. Menurut (Ghozali, 2018, p. 190), berikut merupakan langkah-langkah

jlannya

|abe=| dummy yang akan digunakan berjumlah dua, yaitu:

pipuad yeb

<

19uad ‘uey
e;gw snm

my ]; 1 (Tahun 2019), 0 (Tahun 2018 dan 2020)

mmy 2 1 (Tahun 2020), 0 (Tahun 2018 dan 2019)

&F edu

oyen!

ummy tahun (DT) dikalikan dengan masing-masing variabel independent yang ada.

1l Q(Jex uesiinuad
%uemu%ueoua

odel pengujiannya adalah sebagai berikut:

aBduaw ue
]
=
N
@‘

= g,+ B,ROA + g, ACHANGE + g,LEV+ g, RECEIVABLE + g.BDOUT +

I
]
j=v]
X
S
]

UDEHANGE + g,CEOPIC + g,POLICON + g,DCHANGE + g, DT1 + g DT2 +

DTlROA + g,,DT2ROAD + g DTIACHANGE + g_DT2ACHANGE + g, DTILEV +

uemd@ ueu.@asn/(uaij_‘qe!w
Jasqwnsi‘jgmn

DT2LEV + g DTIRECEIVABLE + g, DT2RECEIVABLE + g, DT1BDOUT +
g,,DT2BDOUT + g, DTIAUDCHANGE + g, DT2AUDCHANGE + g,,DTICEOPIC +
p,.DT2EEOPIC + g, DTIPOLICON + g, DT2POLICON + g, DTIDCHANGE +

8,,DT2DCHANGE + i

Keterangan :
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ugu,lo;

Lnlfl;zng = Indikasi kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan
B@eish Model.

R_§A = Variabel Financial Targets yang diproksikan dengan ROA
(Fgeturn On Asset).

A§HANGE = Variabel Financial Stability yang diproksikan dengan Asset
Cgange (ACHANGE).

LE_V = Rasio jumlah hutang terhadap asset.

R%CEIVABLE = Perubahan piutang dibandingkan dengan penjualan.

B§OUT = Rasio jumlah dewan komisaris independent terhadap jumlah
sérs'uruh anggota dewan komisaris.

DCHANGE = Pergantian Auditor/KAP.

’\_'

CEOPIC = Jumlah kemunculan foto CEO pada laporan tahunan
x

pekusahaan.

L

=)

Pg.LICON = Perusahaan dengan presiden komisaris dan/atau komisaris

independen yang memiliki hubungan politik.

DEHANGE = Pergantian Direksi.
7]
(s
[érl = Variabel dummy; 1=(Tahun 2019), 0=(Tahun 2018 dan 2020).
(o
DI2 = Variabel dummy; 1=(Tahun 2020), 0=(Tahun 2018 dan 2019).
7]
=o —
Bs = Konstanta
Q.
- B, = Koefisien variabel independen.

= Koefisien variabel dummy.

=
)
o

= Variabel pengganggu.

etuIGiu|

|

3. Analisis Regresi Logistik

319 uen| JIM)
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknis analisis data berupa analisis regresi

logistik karena variabel dependen dalam penelitian merupakan variabel yang bersifat dikotomi

memiliki kategori (non-metrik). Pada analisis regresi logistik tidak diperlukan untuk

od 8
mmg g

u

3

lakukan uji normalitas dan uji asumsi Kklasik sebab variabel independen merupakan

gan antara variabel metrik dan variabel non-metrik, sehingga teknik analisis regresi

no&din

istik digunakan karena tidak memerlukan asumsi normalitas pada variabel independennya.

un gAueu(aed!J,
Beqé d!m%.law
H

%‘

aﬁg’as regre3| logistik umumnya dipakai jika asumsi klasik tidak dapat terpenuhi (Ghozali,

Tf“}?@l&;p 325).

;.ggl\/lgnllal Keseluruhan model (Overall Model Fit)

% 2 “ Ppehilaian keseluruhan model terhadap model penelitian berdasarkan nilai -2LogL (Log
T§I|l§l§l|hooel) dengan membandingkan nilai -2LogL pada awal (Block 0 : Beginning Block)
_§dé3’ngan nilai -2LogL pada akhir (Block 1 : Method). Nilai -2LogL pada awal (Block O :
i@égmning Block) adalah model yang hanya berisikan konstanta saja sedangkan nilai -2LogL
Dio%ia akhir (Block 1 : Method) adalah model yang memasukkan konstanta dan variabel
§nﬁependen Jika nilai -2LogL pada awal lebih tinggi dari nilai -2LogL pada akhir
3 >

> 3

q@mbuktlkan bahwa model regresi yang dirumuskan cocok dengan data.

gbékoefiéien Determinasi (Nagelkerke R square)

> 3 .

§ =3 Cox dan Snell’s R square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R? pada

Itlple Tegression yang didasarkan pada teknik estimasi likehood dengan nilai maksimum
kurang dari 1 (satu) sehingga sulit diinterpretasikan. Nagelkerke’s R Square digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kombinasi variabel independen mampu menjelaskan atau
mempengaruhi variabel dependen. Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari
koefisied’Cox and Snell R Square untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai

1. Penggjian ini dilakukan dengan melihat nilai Nagelkerke’s R Square, jika semkain
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mendekati 0 maka variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas

variabel (independen terbatas, sedangkan jika nilai Nagelkerke’s R Square semakin mendekati

—

o1 maka variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas independen baik,
oo

g artinya variabel independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk

I

rrﬁﬁ)redukﬂ variabel dependen.

d!méue
aw Blieug)

e

&

s din

nilal Kelayakan Model Regresi

6unpun§e1d|g

(Qhozali, 2018, p. 95) mengatakan bahwa pengujian ini bertujuan untuk menguji

@Uﬂ!

otesisgznol terkait dengan apakah data empiris cocok dengan model dalam arti tidak ada

uad uefuuaday ynjug eduey
-bu

g1

b aanf antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit. Kelayakan model

eAieBynirgm's neje ueibes

Huep

r

M

Si dapat dinilai dengan menggunakan Homser and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Jika

‘ueyipip
1B

awgdum@?,ﬂ S|

il dariflji Homser and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menunjukan nilai lebih kecil atau

a dengan 0,05; maka hipotesis nol ditolak artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara

ad ‘ygnne

U

gr@del yang diamati dengan nilai observasinya sehingga model dianggap tidak fit karena model

sI)
nju

idak mampu untuk memprediksi nilai observasinya. Jika hasil dari uji Homser and

]Be/uewe
gj uey

ad ‘yeiw
qa/(@w u

eshow’s Goodness of Fit Test menunjukan nilai lebih besar dari 0,05; maka hipotesis nol

k ditefak artinya model mampu untuk memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan

u

&

del dépat diterima karena cocok dengan data observasinya (Ghozali, 2018, p. 333).

abelKlasifikasi 2 x 2

’ueJodeb_ueuns
:JeqL_LHns ue

Tébel klasifikasi menggunakan tabel 2x2 digunakan untuk menghitung nilai estimasi
yang benar (correct) dan salah (incorrect). Bagian kolom pada tabel klasifikasi merupakan dua
nilai prediksi dari variabel dependen, yaitu perusahaan yang tidak melakukan kecurangan (0)
dan pertisahaan yang melakukan kecurangan (1). Bagian baris pada tabel Klasifikasi
menunjuKan nilai observasi sesungguhnya dari variabel dependen. Pada model sempurna,

semua kasus akan berada pada diagonal dengan tingkat ketepatan peramalan 100%. Jika model
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o,

Ioglstlk mempunyai varian yang sama (homoskedastistas), maka persentase kedua baris yang

benar akan)sama (Ghozali, 2018, p. 334).

- u
o O o
€.Uji M @fdel Logistik Secara Parsial (Uji Wald)
9 °
= 8
§‘ 3 Ui Wald digunakan untuk menguji kelayakan model logistic secara parsial atau untuk
2% R
éh’@ﬂé).ljl pengaruh setiap variabel independent/bebas terhadap variabel dependen/terikat. Untuk
D 0w o A
c g W) P
g@n@ujl Signifikansi konstanta setiap variabel independent, digunakan hipotesis statistic yaitu
=~ o 3
.2 g wn
Jika Qrobgallltas > (0,05 maka tidak tolak H, yang artinya koefisien regresi tidak signifikan dan
S S &
Sika @robéﬂmhtam < 0,05 maka tolak H, yang artinya koefisien regresi signifikan.
2
aﬂﬁocﬁesm":’statlstlk dijelaskan sebagai berikut:
25 g3 3
35E ¢
— 3
® 3 1) Hg,; B, =0
CIE3) =
=3 H“’ g >0
23 gl g
o 2 =
; § 2) Hgg , B,=0
= -
= ()
= % Hoz : B,>0
5%3) Hosz; B,=0
52 =
%ED % 37 B3>0
554 ; B,=0
gz B A0
5 5 ; B =0
, Bs>0
6)
’ BG > 0
7) , B,=0
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7
& c

ARG
X
=4

"-"«&‘?”(

8) Hog; Bg=0

HGY; B, >0
X

H§9; B,>0

ol

Jika nilai angka pada kolo Sig < nilai a (o = 0.05) maka tolak H, artinya variabel

1q e3d1) yeH

nd

fBqgas diynbusw Bueseyiq °|

@D
B
BisuBHI

nwn eAuey uedipnbuad ‘e

berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, Jika nilai angka pada kolom

IMunp

>

a (a = 0.05) maka tidak tolak H, artinya variabel independen tidak berpengaruh

Bunuagay o

%g Nl uel

&oun

ustg In

ariabel dependen.

ap

-bu
1

eld ogistik

m eﬂjgx ynJn
ﬁugun
Juj pep s

alisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik (logistic

JElEJO

wWouad ‘ueyipipyad ue

a8y i si

ressioﬁ) untuk melihat pengaruh Financial Targets, Financial Stability, External Pressure,
A

uel

g
ueduul e

ture ofdndustry, Ineffective Monitoring, Rationalization, Frekuensi Kemunculan Foto CEO,
A

—_

=
neksi golitik, dan Director Change terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan

u
wl

~ X D
%sé’-&tor barang konsumen primer (consumer non-cyclicals) yang terdaftar di Bursa Efek
mgln%onesia 2018-2020. Model regresi dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
=3 =
B2 il
ELE%EB = g,+ B,ROA + B,ACHANGE + g .LEV+ g,RECEIVABLE + g.BDOUT +
52 -
:ﬁngUDgHANGE + B,CEOPIC + g,POLICON + g, DCHANGE + &it
ge 3
ﬁ(eteran&n:
Q
=
== FRAUD _ .
%_FRAUD = Indikasi kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan
q
Béneish Model.
o A = Variabel Financial Targets yang diproksikan dengan ROA

turn On Asset).

91D ueDn)j I exfre



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew nyens uenefuly uep Yy uesinuad

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

6¥%epun-6uepn 16ulpunig exdigbey ®

ACHANGE = Variabel Financial Stability yang diproksikan dengan Asset
Change (ACHANGE).
u
L%V = Rasio jumlah hutang terhadap asset.
2
R§CEIVABLE = Perubahan piutang dibandingkan dengan penjualan.
BEOUT = Rasio jumlah dewan komisaris independent terhadap jumlah
=)
S%Jl’uh anggota dewan komisaris.
AUDCHANGE = Pergantian Auditor/KAP.
=
CEOPIC = Jumlah kemunculan foto CEO pada laporan tahunan
S
pérusahaan.
&
PéLICON = Perusahaan dengan presiden komisaris dan/atau komisaris
o
ir@ependen yang memiliki hubungan politik.
D§HANGE = Pergantian Direksi.
s,
ﬁg = Konstanta
5
Bgr B, = Koefisien variabel independen.
D
Eit = Variabel pengganggu.
S
7]
[y
;‘
[ =
(o 4
%
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